BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Angela Merkel (2014) berpendapat bahwa Industri 4.0 adalah tronsformasi
komprehensif dari keseluruhan aspek produksi di industri melalui penggabungan
teknologi digital dan internet dengan industri konvensional. Di era digital atan
revolusi Industn 4.0 ini, kﬂmajuan'w'menjndi hal yang tidak dapat
diselesaikan dalam k‘«_l:hiﬂupun m [} D@d dikatakan bahwa revolusi
ineusry 4.0 im 'hnimbts,w Patkmhlnga.n teknﬂcg yang terkait dengan
komunikasi data dalam jaringan kemputer adalabesalah ﬂ!ﬁ perkembangan
lﬁmhhi}'uug puliagﬁﬁﬂ';llﬂ'saa! mi [2]. memasuki er Digital 4.0 membuat
ﬂnﬂ pﬁtﬂnhangan Iﬂlmu]ug: dari yang !p:h‘.hh oqngﬂ dituntut  bisa

pmh m kereta 55 r.‘jt.-.—m-h-ss steed), Dengan El]dﬂh iﬂmgm jmm pada
gerbong keveta vang sebelumnya telah ada timbul lah masalah lﬂ“ﬂﬂi fang
H&npﬁﬂ:}mgm perbong kereta oleh karena itu peneliti memboat sebugh

pemancangan jaringan pada gerbong kereta dan pencliti mengambil judul sebagai
bertkut “Perancanggan Jaringan Network On Trmm M Gerhong  Kereta

'\-hwknn Mikrotik™

‘Objek penelitian yang peneliti lakukan pada perusahaan PT Kereta Aps
Indonesia Daerh Operasi 6 Yogyakarta Unit Smluﬁ:mnn yang beralamat di

1L Lempuyangan No. | Yogyakarta PT Kereta Api Indonesia (PERSERO) adalah
Badan Usaha Milik Negera (BUMN) yang mewhnhn]asn angkutan keretn api,
Layanan PT. KAI melipufi jasa angkutan barang dan penumpang. Di dalam
perusahasn ini terapat unit sistem informasi yang memiliki tugas berhubungan
dengan komputerisasi dan semua jaringan internet vang ada di PT. Kereta Ap1
wilayah DAOP 6 Yogyakarta termasuk juga pengembanpan soffwaere dan
pemeliharaan fuardware alze perangkat komputer vang digunakan pada perusahaan
ini termasuk juga sistem jaringan yang ada di dalam sebuah gerbong kereta api pada

setizp masih masing daerah operasinya sendin.



B8]

Dikarenakan system janngan yang terdahulu masih memiliki banyak
kelemahan antara lain adalah sering tidak terhubungnya jaringan CCTV dan PIDS
(Passsenger Information Direct System) dan swak KA (Kereta Api) masih
menkonfigurasi satu persatu PIDS, CCTV tidak bisa di pantau oleh Awak Kereta
Api akibat yang di imbulkan masalah tersebut banyaknya laporan gangguan yang
masuk kepada Kantor Pusat IT dan banyaknya tiket gangguan yang diterima oleh
kantor pusat tentang gangguan ini dapat dilihat di gambar 1.1 berikut:
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Gambar 1.1 Data Tiket Gangguan Dir IT
menggunakan siEtem fainse gan i
iskan | set kereta, yang mina membuat jari inset hanya dapat
: k ian peneliti
P seluruh janngan pada
garbong kereta supaya menjadi lebih efektf 1 laporan ganguan.
Peneliti akan i yang akan membantu

permasalahan yang timbul menggunakan bantuan fitur yang ads di perangkat
mikrotik yaitu GQSPF. OSPF merupakan interior rowsting  protokol  yang
kepanjangan dari Open Shortest Path First. OSPF desain oleh 1ETF (fneernet
Engineering Task Force) yang pada mulanya dikembangkan dari algoritma SPF
[ Short path First), dan protokol reuting dvnamic berjenis fink siaie dimona protokol
ini konvegensinya cepat dan path terbaik yang di pilih dan cost terendah [3]. dengan



begita semua jarngan pads gerbong kereta api dapat terintergrasi dengan otomatis
dan berjalan dengan baik. menggunakan perangkat rewter mikrotik RB 3001 UA.
Adanya masalah tersebut peneliti menemukan potensi yang dapat mengatas
masalah tersebut dengan cara merancang sebuah jaringan barw vang lebih efektif
dan menjadikan satu jaringan antara CCTV, PIOS dan tayangan TV di gerbong
kereta termasuk IWFFT gerbong kereta. Dengan masalah yang telah di identifikasi
menemukan sebuah ide-ide atau gagasan yaitu perancangan jarmgan Che Netwerk
On Train vailu menggunakan satu juﬁqmﬂﬁﬁ.ﬁ mengatur selureh perangkat vang
ada di gerbong kereti oleh sebah’ﬂﬁmkmmhkﬂn permasalahan tersebut,
peneliti mengajukan  pemecahan masalah  dengan "Fm.nﬂ.ng:l! Jaringan
Network On Traln pada Gerbong Kereta Menggunakan Mikrotik™ dengan
metode perincangan jaringan yang peneliti buat adafah menggunakan fitur OSPF.

13 ll.mnu Masalah
wm latar belakang di atas dapat diromusan ilIl:hI permas
jaringan keveta yang terdahulu yaitu .
| ' Bagaimana merancang penggunaan jaringan pada setiap gerbong kereta”
2, Bagaimana mengoptimalkan penggunaan jaringan pada sctiap gerbong
kereta?

3. Berapa besar pengaruh keefektifan jaringan yang baru?

45 Blglhmm cara mengatasi masalah yang di timbulkan terhadap jaringan
vang terdahulu vaitu CCTV fidak termonitor ?

5. Bagaimana cara numw SECATA realtime setinp gerbong

kereta?

ah pada




13 Tujuan Penelitlan
Adapun tujuan dan manfaat dan penelitian ini adalah :
2. Memancangan jaringan yang baru yang lebih efektif dan pada jaringann

sebelumnya.
b. Merancangan jaring uniuk mempermudsh monitoring wyangan CCTT oleh
Crew KA

makan (M101823) sebagai server dan gerbong client (K101930).

1.5 Manfaat Penelitian
Adapun manfaat dari penelitian adalah:
1. Bagi Peneliti



a. Menambah wawasan dan  ilmu  pengetahuan
tentang pengembangan Jaringan.
b. Menambah ilmu untuk persiapan menghadapi dunia kerja.
2. Bagi Perusahaan PT. Kereta Api Indonesia DAOP 6

a. Meranceng jaringan baru yang lebih efektif dari jaringan

Teknik pengumpulan data yang dilakukan peneliti dalam melakukan
penyusunan proposal Skripsi adalah sebagai berikut ini :
a. Studi Lapangan
Studi Lapangan Merupakan Teknik Pengumpulan data vang
peneliti lakukan di lokasi penelitian secara langsung datang ke lokasi



'objek penelitian secara langsung . adapun peneliti lakukan dalam studi
lapangan dengan metode :

I. Observasi, yaitu pengamatan aktivitas dan kegiatan secara
langsung dengan datang langsung ke kantor PT. KAI Daerah
Opreasi f Yogyakarta Unit IT

2. Wawancara, yaitu kegistan wawancara yang berupa tanya
jﬂhfahlmﬂqumkeglamudmmt:mwmgﬂnkﬂmYang

maﬂaluh. ‘batasan masa.llh. tujuan penelitian, manfaat
penelitian, dan sistematika penelitian.

BABIT LANDASAN TEORI
Bab ini berisikan tentang pengertian dan teori-leori yang
dibutuhkan sebagai landasan atau dasar dalam penelitian
yang akan dilakukan.



BAB IV

METODE PENELITIAN
dalam penelitian yaitu metode pengumpulan data. metode
HASIL DAN PEMBAHASAN

Mmhuuﬂnnpmq:huﬂuhﬁlpﬂmhﬁm.pﬁfmma
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